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Initial Storage Condition

Breast Milk

Refrigerator
≤5°C

Room temperature
20°C

Amount 160ml 180ml 160ml

Type & Material
Time taken for completion

(Based on initial temperature of water bath at 25°C)

Glass

20 to 30
minutes

– 18 to 26 minutes

Polypropylene
(PP)

Polyphenylsulfone
(PPSU)

T-Ester

Polyethylene (PE),
Polyethylene Terephthalate

(PET)
–

29 to 31
minutes

26 to 30 minutes

Initial Storage Condition

Formula Milk / Water
Baby Food

(puree)

Refrigerator
≤5°C

Room
temperature

20°C

Refrigerator
≤5°C

Amount 160ml 180ml 160ml 30ml

Type & Material
Time taken for completion

(Based on initial temperature of water bath at 25°C)

Glass 4 minutes

–

3 minutes

–

Polypropylene
(PP)

6 minutes 4 minutes

Polyphenylsulfone
(PPSU)

5 minutes 4 minutes

T-Ester 7 minutes 5 minutes

Polyethylene
(PE),

Polyethylene
Terephthalate

(PET)

– 4 minutes –

Polypropylene
(PP)

– 3 minutes
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Parts Material Heat Resistance Sterilization Method

Bottle Warmer Polypropylene 110°C
Do not sterilize

Heating Plate Stainless Steel –
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WARM
MILK

Water level
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Water level
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Problem Possible Cause Solution

The bottle warmer
will not start

The bottle warmer is
unplugged from the
power outlet.

Ensure that the plug is firmly inserted
into the power outlet.
A beep will signal the activation of
power of the bottle warmer.
If problem persists, please contact
Pigeon Customer Care.

"Warm Milk" mode does
not automatically start
when bottle is placed
into the warmer.

Adding too much water
(water exceeds the
water level indication
line) or too little water
(water is way below the
water level indication
line).

Ensure water level is at water level
indication line by pouring out (for
excess water) or adding on (for too
little water).

The bottle warmer has
blinking light indication

Insufficient water in the
bottle warmer.

Add water into the bottle warmer and
ensure it reaches the water level line
indication.

All LED lights are
flashing continuously
and bottle warmer beeps
three times

Low or no water alert.

This is the function of the intelligent
water level monitoring to remind you
to add water. Please add 150ml of
clean tap or distilled water to resume
normal usage. If water is not added,
the bottle warmer will continue to
have blinking light. After 5 minutes,
it will shut down automatically.

When in “Warm Milk”
mode, the bottle warmer
starts warming when
I pour water in

Pouring water rapidly
into bottle warmer when
it is turned on.

Due to the sensor system, it is normal
to activate “Warm Milk" mode if water
is added rapidly when the bottle
warmer is turned on. Therefore, it is
recommended to add water before
switching the bottle warmer on.

Bottle warmer is not
working well
(a) In “Warm Milk” mode,

it does not enter
standby mode after
keeping warm for
12 hours

(b) In “Heating” mode,
it does not enter
standby mode after
heating is completed

Possible product defect.

Switch off and unplug the power plug.
Let it cool down for a few minutes.
Plug in power plug and try warming or
heating mode again (refer to page 5–8
on how to use). If problem persists,
please contact Pigeon Customer Care.

Problem Possible Cause Solution

The milk is too hot

• Water added into the
bottle warmer may be
too hot.

• You may have used
the “Heating” mode to
warm milk.

• Ensure clean tap or distilled water
is added into the bottle warmer.
Should not use water that is higher
than your preset temperature.

• The recommended temperature of
warmed breast milk is 37°C. Please
avoid warming milk at too high a
temperature to avoid nutrient loss.

• It is recommended to use “Warm
Milk” mode to warm up milk.

• If problem persists after trying the
above solutions, please contact
Pigeon Customer Care.

The milk is too cold

• Filling the bottle
warmer with too little
water.

• Bottle warmer might
not be working
properly.

• Ensure water in the bottle warmer
reaches the water level line.

• If problem persists after trying the
above solution, please contact
Pigeon Customer Care.

The water in the bottle
warmer is too hot to
warm milk

You may have just
finished using “Heating”
mode.

Switch off and unplug the power plug.
Let the bottle warmer cool down for a
few minutes before pouring away the
water from the bottle warmer, refill it
with clean tap or distilled water and
try operating the bottle warmer again.

Time taken to warm
the milk is different
although same amount
of milk is used each time

The time taken to warm
milk depends on the
milk volume, material
of nursing bottle, and
initial temperature of
milk and water in the
bottle warmer. Example,
if the milk has been
refrigerated, it will take
longer to warm the milk.

• To ensure a more consistent
warming time, make sure the
bottle warmer is filled with room
temperature tap or distilled water
and reaches the water level line
indication.

• After using the “Heating” mode,
it is strongly advisable to change
the water in the bottle warmer
before warming milk with “Warm
Milk” mode.

The buttons of the bottle
warmer are not working
well

Possible malfunction of
buttons.

Ensure the bottle warmer is plugged
in and try again. If it is still not
working, contact Pigeon Customer
Care.
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Product Name Smart Bottle Warmer

Power / Voltage 220V–240V ~ 50/60 Hz, 400W

Measurements 123 (L) x 123 (W) x 160 (H) mm

Weight 640g
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Kondisi Penyimpanan Awal

ASI

Kulkas
≤5°C

Suhu ruang
20°C

Jumlah 160ml 180ml 160ml

Jenis & Bahan
Waktu yang dibutuhkan

(Berdasarkan suhu awal penangas air pada 25°C)

Kaca

20 to 30
menit

– 18 to 26 menit

Polypropylene
(PP)

Polyphenylsulfone
(PPSU)

T-Ester

Polyethylene (PE),
Polyethylene Terephthalate

(PET)
–

29 to 31
menit

26 to 30 menit

Kondisi Penyimpanan Awal

Susu Formula / Air
Makanan Bayi

(puree)

Kulkas
≤5°C

Suhu ruang
20°C

Kulkas
≤5°C

Jumlah 160ml 180ml 160ml 30ml

Jenis & Bahan
Waktu yang dibutuhkan

(Berdasarkan suhu awal penangas air pada 25°C)

Kaca 4 menit

–

3 menit

–

Polypropylene
(PP)

6 menit 4 menit

Polyphenylsulfone
(PPSU)

5 menit 4 menit

T-Ester 7 menit 5 menit

Polyethylene
(PE),

Polyethylene
Terephthalate

(PET)

– 4 menit N/A

Polypropylene
(PP)

– 3 menit
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Bagian Bahan Ketahanan Panas Metode Sterilisasi

Penghangat Botol Polypropylene 110°C
Jangan disterilkan

Pelat Pemanas Stainless Steel –
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Garis
ketinggian

air

WARM
MILK
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Garis
ketinggian

air
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Masalah Faktor Penyebab Solusi

Penghangat botol tidak mau
menyala

Penghangat botol
dicabut dari stopkontak.

Pastikan steker terpasang dengan benar
ke stopkontak.
Bunyi bip akan menandakan aktivasi

daya penghangat botol.
Jika masalah terus berlanjut, hubungi
Layanan Pelanggan Pigeon.

Mode "Penghangat Susu"
tidak dimulai secara
otomatis saat botol
dimasukkan ke dalam
penghangat.

Menambahkan terlalu
banyak air (jumlah air
melebihi garis indikasi
ketinggian air) atau terlalu
sedikit air (jumlah air
berada jauh di bawah garis
indikasi ketinggian air).

Pastikan ketinggian air berada pada
garis indikasi ketinggian air dengan
menuang keluar ( jika air berlebih) atau
menambahkannya (jika air terlalu sedikit)

Penghangat botol memiliki
tanda lampu yang berkedip-
kedip

Air di dalam penghangat
botol tidak mencukupi.

Tambahkan 150 ml air ke dalam
penghangat botol dan pastikan air
mencapai indikasi garis ketinggian air.

Semua lampu LED berkedip
terus menerus dan
penghangat botol berbunyi
bip tiga kali

Peringatan air sedikit
atau tidak ada.

Ini adalah fungsi pemantauan ketinggian
air cerdas untuk mengingatkan Anda
untuk menambahkan air. Tambahkan
150ml air bersih atau air sulingan untuk
melanjutkan penggunaan normal. Jika
air tidak ditambahkan, penghangat botol
akan terus berkedip. Setelah 5 menit,
penghangat botol akan mati secara
otomatis.

Saat berada dalam mode
"Penghangat Susu",
penghangat botol mulai
menghangat ketika
saya menuangkan air ke
dalamnya

Menuangkan air
dengan cepat ke dalam
penghangat botol saat
dihidupkan.

Karena sistem sensor, adalah normal
untuk mengaktifkan mode "Penghangat
Susu " jika air ditambahkan dengan
cepat saat penghangat botol dinyalakan.
Oleh karena itu, disarankan untuk
menambahkan air sebelum menyalakan
penghangat botol.

Penghangat botol tidak
berfungsi dengan baik
(a) Dalam mode Penghangat

Susu", alat tidak masuk
ke mode stand by setelah
dihangatkan selama
12 jam

(b) Dalam mode " Pemanas",
alat tidak masuk ke
mode stand by setelah
pemanasan selesai dan
tidak berfungsi dengan
baik"

Kemungkinan cacat
produk.

Matikan dan cabut steker listrik. Biarkan
dingin selama beberapa menit. Colokkan
steker listrik dan coba mode penghangat
atau pemanas lagi (lihat halaman
17-20 tentang cara menggunakan). Jika
masalah berlanjut, hubungi Layanan
Pelanggan Pigeon.

Masalah Faktor Penyebab Solusi

Susu terlalu panas

• Air yang ditambahkan
ke dalam penghangat
botol mungkin terlalu
panas.

• Anda mungkin telah
menggunakan mode
"Pemanas" untuk
menghangatkan susu.

• Pastikan untuk menambahkan air bersih
atau air sulingan yang bersih ke dalam
botol penghangat. Hindari menggunakan
air dengan suhu yang lebih tinggi dari
suhu yang telah diatur.

• Suhu yang disarankan untuk
menghangatkan ASI adalah 37°C.
Hindari menghangatkan ASI pada suhu
yang terlalu tinggi untuk menghindari
hilangnya nutrisi.

• Direkomendasikan untuk menggunakan
mode "Penghangat Susu " untuk
menghangatkan ASI.

• Jika masalah masih berlanjut setelah
mencoba solusi di atas, silakan hubungi
Layanan Pelanggan Pigeon.

Susu terlalu dingin

• Mengisi penghangat
botol dengan air yang
terlalu sedikit.

• Penghangat botol
mungkin tidak
berfungsi dengan
baik.

• Pastikan air di dalam penghangat botol
mencapai batas garis ketinggian air.

• Jika masalah masih berlanjut Setelah
mencoba solusi di atas, Silakan
hubungi Layanan Pelanggan Pigeon.

Air dalam penghangat
botol terlalu panas untuk
menghangatkan susu

Anda mungkin baru saja
selesai menggunakan
mode "Pemanas".

Matikan dan cabut steker listrik dari
stop kontak. Biarkan penghangat botol
menjadi dingin selama beberapa menit
sebelum digunakan kembali. Buang air
dari penghangat botol, isi ulang dengan
air bersih atau air sulingan, lalu coba
operasikan penghangat botol lagi.

Waktu yang dibutuhkan
untuk menghangatkan susu
berbeda meskipun jumlah
susu yang digunakan sama
setiap kali

Waktu yang diperlukan
untuk menghangatkan
susu tergantung pada
volume susu, bahan
botol susu, dan suhu
awal susu serta air
dalam penghangat
botol. Contoh, jika susu
telah didinginkan, maka
akan membutuhkan
waktu lebih lama untuk
menghangatkan susu.

• Untuk memastikan waktu pemanasan
yang lebih konsisten, Pastikan
penghangat botol diisi dengan air
bersih dengan suhu ruang atau air
sulingan dan jumlah air mencapai
batas garis ketinggian air.

• Setelah menggunakan mode
"Pemanas", sangat disarankan untuk
mengganti air dalam penghangat botol
sebelum menghangatkan susu dengan
mode "Penghangat Susu".

Tombol penghangat botol
tidak berfungsi dengan baik

Kemungkinan kerusakan
tombol.

Pastikan penghangat botol dicolok dan
coba kembali. Jika masih tidak berhasil,
hubungi Layanan Pelanggan Pigeon.
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Nama Produk Smart Bottle Warmer

Daya / Tegangan 220V–240V ~ 50/60 Hz, 400W

Ukuran 123 (P) x 123 (L) x 160 (T) mm

Berat 640g


